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Perkembangan inflasi di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan pada Triwulan IV 2022
adalah sebagai berikut :

1. Pada Bulan Oktober 2022 Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan mengalami beberapa
kenaikan harga bahan pokok,dimana laju inflasi “year on year” Oktober 2022 sebesar 5%
%. Komoditas yang memberikan andil sebesar terhadap inflasi adalah Bawang Merah
14%, Bawang Putih 17%, Tomat 67 %, Cabe Rawit 39%, LPG 3 kg, BBM premium dan
sejenisnya 50%.

1. Pada Bulan November 2022 Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan mengalami
beberapa kenaikan harga Bahan Pokok, diman Laju Inflasi “Year on Tear” Novembebr
2022 sebesar 6%. Komoditas yang memberikan andil terbesar terhadap Inflasi adalah :
Cabe Rawit 38%, Minyak Kelapa 20%, Tomat 30%, LPG 3kg 50%, BBM Premium dan
sejenisnya 50%.

1. Pada bulan Desember 2022 kabupaten Bolaang Mongondow selatan mengalami
beberapa kenaikan harga bahan Pokok , dimana laju Inflasi “year on year” desember
2022 sebesar 2,49%. Komoditas yang memberikan andil terbesar terhadap Inflasi adalah
: Cabe

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Identifikasi Permaslahan Pengendalian Inflasi di Daerah

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
pada Triwulan IV Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1. Terjadinya kelangkaan Bawang Merah, Bawang Putih, Gula Pasir, dan Minyak Kelapa di
sebabkan karena ada permainan harga oleh oknum-oknum tengkulak

1. LPG 3Kg terjadi kelangkaan di akibatkan pangkalan-pangkalan telah melakukan



penimbuna lpg 3kg dihampir seluruh kecamatan yanga ada di Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan sehingga menyebabkan sulitnya pemenuhan kebutuhan akan
komoditas tersebut.
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Pelaksanaan kebijakan terhadap permasalahan pengendalian inflasi di Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan pada Triwulan IV Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pengumpulan data dan informasi perkembangan harga bahan pokok, barang
kebutuhan penting, serta jasa tingkat kabupaten

1. Melakukan segala upaya untuk memperkuat system logistik pada tingkat Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan

1. Pemerintah telah menghimbau melalui beberapa dinas tehnis agar sesegera mungkin
menginformasikan atau mensosialisasikan kepada masyarakat untuk menanam beberapa
komoditi bahan pokok.
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Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan pada
Triwulan IV Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

Secara umum pengendalian harga oleh TIPD Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan di
Tahun 2022 tercapai melalui beberapa program strategis yang di dukung dengan penguatan
koodinasi antara beberapa SKPD terkait. Dengan program yang telah direncanakkan oleh
TPID Sulawesi Utara di Tahun 2022 dan untuk semua program yang ada di Dinas terkait
mengenai Anggaran APBD 2022 di arahkan ke bantuan Covid 19 serta sisa Anggarannya telah
di alihkan ke bantuan sosial.

Implementasi gerakan menanam di masyarakat masih perlu dimaksimalkan lagi. Melalui TPID
Kabupaten, Dinas Pertanian dan Pangan melakukan kegiatan menanam dengan memotifasi



kepada masyarakat melalui TP-PKK Kabupaten dan beberapa Kelompok Tani yang tersebar di
7 Kecamatan.
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Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan pada
Triwulan IV Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1. Dinas Perdagangan

1. Melakukan survey harga bahan pokok dan barang penting lainnya yang ada di
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan untuk memaksimalkan harga sehingga harga
bahan pokok tetap stabil dan tidak mengalami peningkatan

2. Melakukan pengawasan distribusi harga pupuk, pestisida, dan barang bersubsidi lainnya
dikalangan masyarakat dan petani.

3. Melakukan pengawasan distribusi harga LPG 3KG dan barang bersubsidi lainnya agar
harga tetap stabil dan tidak mengalami kenaikan harga.

1. Dinas Pertanian dan Pangan

1. Melakukan koordinasi dengan Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan untuk mengantisipasi kelangkaan barang bersubsidi
pasaran.

2. Memantau dan menjaga ketersediaan stok pangan di Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan

3. Melakukan pemantauan dan mengendalikan harga beras di pasaran agar tetap stabil.



4. Pemerintah daerah dalam menangani pandemi covid 19 dan bencana alam tealah
melaksanakan beberapa program Pengembangan Cadangan Pangan melalui Dinas
Pertanian dan Pangan daerah. Dengan program kegiatan tersebut ketersediaan pangan
di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan selama pandemi covid 19 dan bencana alam
tetap aman



